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ABSTRAK

Rosmela (144110319), penelitian ini berjudul : Pengaruh Berbagai Jenis
Nutrisi dan Konsentrasi Gandasil-D terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Selada Kepala Mentega (Lactuca Sativa Var. Capitata L) Secara Hidroponik NFT.
Dibawah bimbingan Ibu Dr. Ir. Saripah Ulpah, M.Sc selaku Dosen Pembimbing I
dan bapak Dr. Fathurrahman, SP, M.Sc selaku DosensPembimbing Il Penelitian ini
telah dilaksanakandi Rumah Kasa Universitas.islam Riau di. Teropong, Kubang Jaya
Kab. Kampar. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, terhitung mulai dari bulan
Mei - Juni 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh
interaksi berbagai jenis nutrisi dan Gandasil-D pada tanaman selada kepala mentega
secara hidroponik NFT.

Rancangan yang.digunakan dalam percobaan. ini adalah rancangan petak
terbagi dalam rancangan acak lengkap yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama
adalah berbagat jenis nutrisi (Faktor N) yang terdirt dari 4 taraf yaitu nutrisi AB Mix
200, 300, 400,500 dan 600 ppm, Goodplant 200, 300, 400, 500 dan 600 ppm, AB
Mix 350, 500,650, 800 dan 950 ppm dan Goodplant 350, 500, 650, 800 dan 950
ppm dan konsentrasi Gandasil-D (Faktor G) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 2, 4 dan
6 g/l air. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), berat ekonomis tanaman (g), berat kering (g) dan volume akar
(cm®). data pengamatan dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut
BNJ pada taraf.5%.

Hasil penelitian menunjukkan Interaksi Berbagai - jenis Nutrisi dan
konsentrasi Gandasil-D memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter yang
diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat ekonomis, berat kering dan volume
akar. Kombinasi perlakuan terbaik pada pemberian Nutrisi Geodplant 350, 500, 650,
800 dan 950 ppm dan konsentrasiiGandasil=D 6 g/l air (N4Gs). Pengaruh utama
berbagai jenis nutrisi dan konsentrasi Gandasil-D memberikan pengaruh nyata
terhadap semua parameter yang dimati. Dengan perlakuan terbaik nutrisi Goodplant
350, 500, 650, 800 dan 950 ppm (N4) dan konsentrasi gandasil-D 6 g/l air (G3).



ABSTRACT

Rosmela (144110319), this research entitled: Effect of Various Types of
Nutrition and Gandasil-D Concentration on Growth and Production of Butter Head
Lettuce (Lactuca Sativa Var. Capitata L) by NFT Hydroponics. Under the guidance
of Ms. Dr. Ir. Saripah Ulpah, M.Sc as Advisor | and Mr. Dr. Fathurrahman, SP, M.Sc
as Supervisor Il This research was conducted at the Kasa Jaya Islamic University
Screening House in_Binoculars, Kubang Jaya Kab. Kampar. The study was
conducted for 2 months, starting_from May -.June 2018. The purpose of this study
was to determine the effect of interaction of various types of nutrients and Gandasil-
D on hydroponic NFT head lettuce plants.

The design used in this experiment is divided plot design in a completely
randomized design consisting-of two=factors,, the first factor is various types of
nutrients (factor N) whiehi.consists of 4 levels, namely nutrition AB Mix 200, 300,
400, 500 and 600 ppm, Gooedplant 200, 300, 400, 500 and 600 ppm, AB Mix 350,
500, 650, 800 and 950 ppm and Goodplant 350, 500, 650, 800 and 950 ppm and
Gandasil-D concentrations (Factor G) which consist of 4 levels namely 0, 2, 4 and 6
g / | water. The parameters observed in this study were plant height (cm), number of
leaves (strands), economic weight of plants (g), dry weight (g) and root volume
(cm3). Observation data were analyzed statistically and continued with BNJ follow-
up at the level of 5%.

The results showed that the interaction of various types of nutrients and
concentrations~of Gandasil-D gave a significant influence’ on all parameters
observed, namely plant height;.leaf number, economic weight, dry weight and root
volume. The best combination of treatments was given Goodplant 350, 500, 650, 800
and 950 ppm Nutrition and 6 g / | water (N4G3) Gandasil-D concentration. The main
influence of warious types of nutrients and concentration-of Gandasil-D gave a
significant effect on all parameters robserved:"With the best treatment nutrition
Goodplant 350, 500, 650, 800 and 950 ppm (N4) and gandasil-D concentration of 6 g
/ | water (G3).
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selada kepala mentega (Lactuca sativa var.capitata .L) merupakan
sayuran yang masih satusspesies dengan selada (Lactuea sativa L). Selada kepala
mentega merupakan. salah satu jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat
indonesia. Selada kepala mentega dimanfaatkan sebagai lalapan oleh masyarakat
karena Selada kepala mentega memiliki rasa yang/gurih dan tidak terlalu pahit,
sehingga cocok dijadikan lalapan. Selain memiliki rasa yang gurih Selada kepala
mentega juga- mengandung zat gizi yang cukup lengkap, sehingga apabila
dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan kesehatan tubuh.

Selain kandungan gizi yang tinggi Selada kepala mentega juga memiliki
kelebihan yaitu bentuknya yang menarik, disebut menarik karena selada jenis ini
berbeda dengan selada pada umumnya yaitu daunnya akan membentuk krop saat
dewasa. Selain bentuknya yang/mendrik-tanaman. ini juga memiliki masa panen
yang lebih cepat. Sehingga prospek pengembangan sayuran ini cukup cerah.

Anonimus (2015) menyatakan produksi selada di Indonesia yaitu 9.72 ton
pada tahun 2012 menjadi 10.10 ton pada tahun 2013, tetapi pada tahun 2014
produksi tanaman selada mengalami penurunan menjadi 9.91 ton.

Rendahnya produksi selada disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu alih
fungsilahan pertanian, kultur teknis yang kurang baik dan pemberantasan hama
dan penyakit yang kurang efisien. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya
produksi selada adalah penggunaan pupuk yang belum optimal serta pola tanam
yang belum tepat. Sementara itu kegiatan produksi hortikultura dituntut harus

dapat menghasilkan produk yang dapat memenuhi syarat 4 K, yakni kuantitas,



kualitas, kontinuitas, dan kompetitif atau daya saing. Konsekuensi dari kondisi
tersebut menuntut adanya pengembangan teknologi maju yang dapat
menghasilkan produk berkualitas sepanjang tahun (Susila, 2006).

Sistem bubidaya yang dapat menghasilkan produk yang berkualitas tinggi
adalah teknologi-hidroponik. “Hidroponik..adalah cara bercocok tanam tanpa
menggunakan tanah melainkan menggunakan air sebagai suplai hara dan mineral
terhadap pertumbuhan tanaman:

Hidroponik sangat cocok dikembangkan pada lahan sempit karena tidak
harus membutuhkan lahan yang luas dalam preses budidayanya. Ada berbagai
teknik budidaya tanaman secara hidroponik, hidroponik NFT (Nutrient Film
Technique) merupakan teknik hidroponik yang mampu menyediakan kebutuhan
air dan nutrisi-yang mudah bagi tanaman. Hidroponik teknik-ini juga tergolong
sistem hidroponik yang berbiaya operasional lumanyan murah.

Untuk mengoptimalkan_ pertumbuhan_tanaman secara hidroponik maka
diperlukan nutrisi Pada budidaya hidroponik, Dalam budidaya hidroponik nutrisi
diberikan dalam bentuk larutan yang harus mengandung unsur makro dan mikro
(Susila, 2006). Unsur makro yaitu nitrogen (N), fosfor (P), kalium(K), kalsium
(Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S). Unsurmikro yaitu mangan (Mn), cuprum
(Cu), molibdin (Mo), zincum (Zn) dan besi (Fe) (Tim KaryaTani Mandiri, 2010).

Namun saat ini ada banyak merek nutrisi yang dijual dipasaran, setiap
merek memiliki kelebihan dan kekurangan masing masing. Perbedaan kualitas
nutrisi ini dipengaruhi banyak faktor. Perbedaan jenis, sifat, dan kelengkapan
kimia bahan baku pupuk yang digunakan tentu akan sangat berpengaruh terhadap

kualitas pupuk yang dihasilkan.



Nutrisi AB Mix mrngandung 16 unsur hara esensial yang diperlukan
tanaman, dari 16 unsur tersebut 6 diantaranya diperlukan dalam jumlah banyak
(makro) yaitu N, P, K, Ca, Mg, S, dan 10 unsur diperlukan dalam jumlah sedikit
(mikro) yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, Mo, CI, Si, Na, Co (Agustina, 2004).

Goodplant adalah™ Nutrisi. Hidroponik-atau disebut-AB Mix merupakan
pupuk khusus untuk budidaya Hidroponik. Terdiri dari 1 set berupa stok A dan
stok B dengan kemasan terpisah 'dan-berbentuk. serbuk agar ringan dan mudah
dalam pendistribusian. Nutrisi  goodplant memiliki . kelebthan yaitu 1).
Mengandung unsur hara essensial lengkap dan berimbang untuk sayuran daun. 2).
Memperbanyak: jumlah daun. 3). Lebih tahan penyakit. 4). Penampilan daun
semakin tegar, besar dan menarik. 5). Daun menjadi_renyah. 6). Daun akan
berwarna semakin hijau. 7). Bobot tanaman akan bertambah. (Sapto Bumi
Hidroponik. 2015).

Selain penggunaan nutrisi, untuk mendapatkan hasil produksi pupuk daun
adalah sejenis pupuk pelengkap yang diberikan melalui- daun dengan cara
penyemprotan agar -langsung dapat diserap oleh tanaman untuk mencukupi
kebutuhan bagi pertumbuhan tanaman. Pemupukan-melalui daun bertujuan untuk
melengkapi unsur hara yang telah. diberikan.melalui tanah, pemupukan ini sangat
efektif diterapkan pada keadaan tanah yang kurang subur dan kekurangan air.
Pupuk daun termasuk kedalam golongan pupuk anorganik cair yang mengandung
unsur hara makro dan mikro dan cara pemberiannya kepada tanaman melalui
penyemprotan ke daun. Salah satu pupuk daun yang dapat dimanfaatkan ialah
pupuk Gandasil D.

Pupuk daun Gandasil D merupakan pupuk anorganik yang dirancang

sebagai makanan seimbang yang lengkap dengan unsur hara makro (N, P, K Ca,
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Mg ,dan S) dan mikro (B, Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, Co, dan CI) untuk berbagai jenis
tanaman (Lingga dan Marsono, 2013).
Dengan penggunaan jenis nutrisi dan pemberian dosis gandasil-D yang

tepat akan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman selada secara maximal.

Mentega

B. Tujua

Tujuan dar

1, etahui  Pengaruh  Interaksi Berba enis  Nutrisi dan
entega.

ap Pertumbuhan

terhadap



1. TINJAUAN PUSTAKA

Selada kepala mentega mentega (Lactuca sativa var.capitata .L)
merupakan jenis tanaman sayur daun yang sudah dikenal dikalangan masyarakat.
Tanaman ini berasal darirdaerah beriklim sedang di Asia.barat, dan Amerka. Serta
Filifina dan-kemudian menyebar ke Indonesia. Selada umumnya dikomsumsi
segar sebagai lalapan hidangan pembuka yang dicampur dengan sayuran lainnya.
Selada ini sangat baikyuntuk dikensumsi_karenaZ mengandung beragam zat
makanan yang esensial bagi kesehatan tubuh. Manfaat selada untuk kesehatan
diantaranya untuk memperbaiki dan memperlancar pencernaan serta dapat
berfungsi sebagai obat penyakit panas dalam (Haryanto dkk, 2007)

Selada kepala mentega mentega termasuk tanaman semusim, Adapun
klasifikasi tanaman selada sebagai.berikut: Divisi : Spermatophyta, Subdivisi :
Angiosperma, Kelas : Dycotyledonae, Ordo : Asterales, Famili : Asteraceae,
Genus : Lactuca, Spesies : Lactuca sativa-(Haryanto, dkk 2007)

Zat gizi yang terkandung dalam 100 g selada adalah sebagai berikut:
Energi 14 kcal, Protein 1,62 g, Lemak 0,2 g, Karbohidrat 2,37 g, Vitamin C 24
mg, Serat 1,7 g, Vitamin'B1.0,1 mg, Vitamin B2 0,1 mg, Kalsium 36 mg, Vitamin
B3 0,5 mg, Zat besi 1,1 mg, Vitamin BS 0,17 mg, Vitamin B6 0,047 mg, Vitamin
A 2600 mg, Natrium 8 mg dan Vitamin E 0,44 mg (Lingga. 2010).

Selada sangat beragam jenisnya, kultivarnya. Terdapat ratusan kultivar
dari tanaman selada, tetapi dapat dikelompokkan ke dalam enam kelompok
kultivar, yaitu: 1. Kelompok kultivar selada butterhead (L. sativa var capitata)
memiliki krop yang kompak dan lembut serta daun bagian dalam yang tipis,

berminyak, dan memiliki tekstur seperti mentega. 2. Kelompok kultivar selada



crisphead (L. sativa var capitata) memiliki daun yang tipis dan renyah serta
biasanya memiliki tepi daun yang bergerigi dan menggulung. Ada yang
membentuk krop dan tidak membentuk krop. 3. Kelompok kultivar selada cos
atau selada romaine (L. sativa var longifolia; L. sativa var romana) memiliki krop
yang lonjong dan-daunya tegak: 4. Kelompok kultivar bunching atau disebut juga
selada daun (L. sativa var crispa) memiliki daun yang tipis, berwarna hijau atau
merah, dan tidak membentuk-krop. 5. Kelompok, Kultivar selada batang (L. sativa
var asparagina) memiliki tinggi tanaman 30-50 cm, tebal batang 3-6 cm dengan
tekstur yang renyah.. 6. Kelompok kultivar selada Latin memiliki daun yang kecil,
tebal, berwarna hijau gelap, dan helaian daunnya lepas. Selada jenis ini toleran
terhadap suhu tinggi. (Grubben dan Sukprakarn. 1994)

Kultivar Selada kepala mentega mentega, kadang-kadang di sebut salada
kubis, banyak tanaman kutivar ini lebih di sukai konsumen karna aroma dan
kualitas yang lembut. Kutivar_tanaman ini lebih, kecil, agak lebih gepeng dan
menghasilkan kepala yang kurang padat ketimbang tipe kepala renyah, daun yang
lebar, belipat dan lembut, dengan tekstur berminyak lunak. Ada dua tipe utama
diproduksi, yaitu tipe hari-netral dengan kepala yang agak padat dan tipe hari-
pendek, menghasilkan kepala kecil dan kurang padat dan umumnya di tanam
dalam naugan pelindung (Cahyono, 2005).

Menurut Haryanto dkk (2007), selada jenis ini mempunyai krop bulat
dengan daun saling merapat. Daunnya ada yang berwarna hijau terang tetapi ada
juga yang berwarna lebih gelap. Batangnya sangat pendek dan hampir tidak
terlihat. Selada jenis ini rasanya lunak dan renyah. Di dataran sedang hingga
rendah pertumbuhan selada kurang baik sehingga selada lebih cepat berbunga dan

tidak menghasilkan krop. Suhu udara optimum untuk pertumbuhannya adalah 15-



29 oc. Daerah-daerah yang dapat di tanami selada terletak pada ketinggian antara
400-2200 m di atas permukaan laut (dpl) dengan derajat keasaman tanah (pH)
antar 6.5-7. Pada tanah yang masam selada ini tumbuh kerdil dan pucat karena
kekurangan unsur magnesium dan besi.

Suhu sedang adalah suhu.ideal untuk produksi selada ini berkualitas
tinggi. Suhu optimumnya adalah siang 20 °C dan suhu malam 10°C. suhu yg lebih
tinggi 30°C biasanya menghambat perturbbuhan, meransang tumbuhnya tangkai
bunga (bolting) dan menyebabkan rasa pahit. Intensitas cahaya dan hari panjang
meningkatkan laju pertumbuhan daun menjasdi lebar, yang berakibat
pembentukan kepala lebih cepat, namun, pada hari panjang beberapa kultivart
selada terinduksi untuk membentuk tangkai bunga kecenderungan ini sangat
terpacu oleh suhu tinggi. Intensitas cahaya yang sesuai untuk salad adalah 80-90
%. Daerah daerah yang dapat ditanami tanaman ini terletak pada ketinggian antara
5 sampai 1200m dpl. Tumbuh_pada Kisaran tipe\tanah yang lebar. Tanah yang
mampu menahan air dengan baik dan dengan drainase yang memadahi, seperti liat
berpasir atau tanah organik lebih disukai. Selada peka. terhadap kepadatan dan
keasaman tanah. Pada tanah mineral, pH harus diantara 5,5 kisaran pH terbaik
adalah mulai dari 6 hingga 8. Kecambah.tanaman ini tidak toleran terhadap
salinitas sedangkan tanaman yang lebih tua lebih toleran (Rubatzky dan
Yamaguchi, 1999).

Tanaman ini pada umumnya ditanam pada penghujung musim hujan,
karna termasuk tanaman yang tidak tahan terhadap penggenangan. Pada musim
kemarau, tanaman ini memerlukan penyiraman yang cukup teratur. Selain tidak
tahan terhadap penggenangan tanaman selada juga tidak tahan terhadap sengatan

sinar matahari yang terlalu panas. Tanaman selada tumbuh baik pada tanah yang



subur dan banyak mengandung humus. Tanah yang mengandung pasir dan bahan
organik sangat baik untuk pertumbuhannya. Meskipun demikian tanah jenis lain
seperti lempung berdebu atau lempung berpasir pun dapat digunakan sebagai
media budidaya tanaman ini ( Haryanto dkk, 2007).

Tanaman.selada pada umumnya_diperbanyak dengan biji atau secarah
generatife. Maka upaya budidaya selada dilakukan dengan pembibitan persemaian
dan merupakan salah satu tujuanuntuk-mendapatkan bahan tanaman dalam jangka
waktu cepat, segar dan banyak serta mempunyai persentase hidup yang tinggi
setelah dipindahkan ke lapangan. Haryanto, dkk (2007) mengungkapkan bahwa
budidaya selada dikembang biakkan dengan bijinya. Dalam 1 ha lahan dibutuhkan
250 g biji dengan daya kecambah 75%. Biji biji selada berbentuk kecil, lonjong,
gepeng dan berbulu tajam.

Perubahan kondisi global juga terjadi pada bergesernya iklim. Perubahan
iklim global mengakibatkan:-berkurangnya ketersediaan air, baik secara kuantitas
maupun kualitas, mendorong berkembangnya teknologi produksi tanaman dalam
lingkungan terkendali® (Controled Environment Agriculture). Sementara itu
kegiatan produksi hortikultura dituntut harus dapat.menghasilkan produk yang
dapat memenuhi syarat 4 K, yakni kuantitas, Kualitas, kontinuitas, dan kompetitif
atau daya saing. Konsekuensi dari kondisi tersebut menuntut adanya
pengembangan teknologi maju yang dapat menghasilkan produk berkualitas
sepanjang tahun (Susila, 2006).

Hidroponik berasal dari bahasa yunani yaitu, Hydroponic yang mana hidro
berarti air dan ponos berarti kerja. Hidroponik merupakan teknologi bercocok

tanam yang menggunakan media air, nutrisi dan oksigen (Irawan, dkk 2003).



Hidroponik adalah sebuah sistem/teknologi dimana tanaman ditumbuhkan
tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam,karena itu hidroponik juga disebut
sebagai budidaya tanam tanpa tanah atau soilless culture. Arti harafiah dari
hidroponik adalah bekerja dengan air (Lingga, 2009).

Hidroponik merupakan suatu_sistem-budidaya tanaman pada media yang
tidak menyediakan unsur hara, dan unsur hara esensial yang diperlukan tanaman
disediakan dalam bentuk larutan/nutrisi.=Tanaman yang dibudidayakan secara
hidroponik meliputi golongan tanaman hortikultura yang meliputi tanaman sayur,
tanaman buah, tanaman hias, pertamanan, dan tanaman obat-obatan. Pada
hakekatnya berlaku untuk semua jenis tanaman baik tahunan, biennial, maupun
annual (Irawan, dkk, 2003).

Hidroponik biasanya di gunakan untuk menanam sayuran dan buah -
buahan. Tanaman yang telah sering di jumpai dalam hidroponik seperti melon,
timun, pakcoy, caisim, selada, cabe dan tanaman lain- lain. Dengan sistem
hidroponik memiliki beberapa keuntungan yaitu : Produksi tanaman besar dan
kualitasnya baik, kehilangan setelah panen kecil, .harga Produksi tinggi,
meminimalisasi penggunaan pestisida bahkan tidak.sama sekali, dapat di panen
dengan cepat, perawatan lebih praktis Serta.gangguan hama terkontrol, pemakaian
pupuk lebih hemat, tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak, efesien dalam
penggunaan waktu dan lingkungan kerja bersih serta dapat ditanam di berbagai
media tumbuh. Sedangkan Kerugiannya adalah ketersediaan dan pemeliharaan
perangkat hidroponik agak sulit, memerlukan keterampilan dan pengetahuan
khusus, investasi awal agak mahal, dan identik berketergantungan dengan listrik

(Tim Karya tani mandiri, 2010).
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Hidroponik terdiri dari beberapa jenis yang setiap jenisnya memiliki
keunikan dan keunggulan tertentu yang dikenal di masyarakat bentuk hidroponik
secara umum terbagi menjadi dua substrat dan non substrata, namun Hingga saat
ini bentuk hidroponik terdiri gabungan dari substrat dan non substrat yaitu
hidroponik tetes,«NFT. (Nutrient.Film_Techniquel), FHS (Floating Hidroponics
System) dan Aeroponik (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).

Hidroponik NFT merupakan- salah’ satu, tipe spesial dalam hidroponik
dengan konsep dasar suatu metode budidaya tanaman dengan akar tumbuh pada
lapisan nutrisi'yang dangkal dan tersirkulasi sehingga tanaman dapat memperoleh
cukup air, nutrisi dan oksigen. Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique)
merupakan teknik hidroponik yang mampu menyediakan kebutuhan air dan nutrisi
yang mudah bagi tanaman. Hidroponik teknik ini juga - tergolong sistem
hidroponik ekstensif yang tergolong berbiaya operasional murah (Lingga, 2009).

Kondisi pH optimum:yang direkomendasikan untuk tanaman sayuran pada
kultur hidroponik yaitu berkisar antara 5.5 sampai 6.5. Bila nilai pH lebih besar
atau lebih kecil dari angka tersebut, maka daya larut unsur hara akan terganggu.
Selain itu, unsur hara akan mengendap sehingga tidak dapat diserap oleh akar
tanaman. (Sutiyoso, 2003)." Pengaturan pH larutan dapat dilakukan dengan
menggunakan larutan asam (HNO3, H3PQO,, atau H,SO) untuk menurunkan pH,
sedangkan untuk menaikan pH menggunakan basa (KOH) ke dalam larutan nutrisi
(Untung, 2004).

Media tumbuh yang dapat digunakan dalam hidroponik meliputi cocopeat,
krikil, arang sekam, arang, serbuk gergaji, kompos, pasir, gel, spons, rockwol,
Styrofoam dan lain- lain yang sifatnya dapat menyerap, memiliki porositas baik,

dapat tempat bertopangnya akar tanaman (Lingga, 2009).
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Nutrisi hidroponik yang umum dipakai merupakan hasil formulasi dari
unsur hara makro dan mikro yang terkandung dalam pupuk tunggal maupun
pupuk majemuk yang formulasinya dipisahkan antara yang makro dan mikro,
biasanya secara umum diberi simbol unsur makro diberi simbol A dan yang mikro
diberi simbol B_yang nantinya akan dilarutkan dalam bentuk stok nutrisi dan di
larutkan air dengan tempat atau wadah yang berbeda (Irawan, 2003).

Larutan nutrisi merupakan ‘faktor penting,untuk pertumbuhan dan kualitas
hasil tanaman hidroponik, sehingga harus tepat dari segi jumlah komposisi ion
nutrisi dan suhu. Larutan nutrisi ini dibagi dua, yaitu unsur makro dan unsur
mikro. Unsur_makro dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak yaitu
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan sulfur
(S). Sedangkan unsur mikro dibutuhkan dalam jumlah sedikit yaitu besi (Fe),
mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), boron (B) dan molybdenum (Mo).
Apabila tanaman kekurangan, unsur makro dan.mikro akan berpengaruh langsung
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Kualitas larutan nutrisi dapat
diketahui dengan mengukur aliran listrik di dalam air atau Electrical Conductivity
(EC). Electrical Conduectivity (EC) menunjukkan jumlah ion-ion yang terkandung
dalam larutan nutrisi tersebut (Sutiyoso,, 2004).

Konsentrasi nutrisi pada umumnya merupakan bagian penting dalam
pertumbuhan tanaman. Pada saat tanaman Selada berumur 5-7 hari konsentrasi
yang di berikan 1,5 mS/cm. Pada tanaman pakcoy konsentrasi Nutrisi anjuran
yaitu 1,5 — 2.0 mS/cm sampai panen namun kita bisa melakukan peningkatan
sesuai kondisi tanaman yang kita tanam (Lingga. 2009).

Nutrisi AB Mix mrngandung 16 unsur hara esensial yang diperlukan

tanaman, dari 16 unsur tersebut 6 diantaranya diperlukan dalam jumlah banyak
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(makro) yaitu N, P, K, Ca, Mg, S, dan 10 unsur diperlukan dalam jumlah sedikit
(mikro) yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, Mo, Cl, Si, Na, Co (Agustina, 2004). Nutrisi
AB Mix adalah nutrisi yang digunakan dibagi menjadi dua stok yaitu stok A dan
stok B. Stok A berisi senyawa yang mangan di Ca, sedangkan stok B berisi
senyawa yang mengandung sulfat.dan fosfat. Pembagian tersebut dimaksudkan
agar dalam kondisi pekat tidak terjadi endapan karena Ca jika bertemu dengan
sulfat atau fosfat dalam keadaan pekat menjadi kalsium sulfat atau kalsium fosfat
dan membentuk endapan (Sutiyoso, 2004).

Menurut Sundari, dkk (2016), pada pertumbuhan dan hasil tanaman
pakchoy secara hidroponik perlakuan terbaik pemberian nutrisi AB Mix 1800
ppm dengan tinggi tanaman 22,62 cm, jmlah daun 12,04 helai, babot per tanaman
40,86 g, indeks'panen 96,94% ada umur 22 HST

Goodplant adalah Nutrisi Hidroponik atau disebut AB Mix merupakan
pupuk khusus untuk budidaya.Hidroponik. Terdiri dari 1 set berupa stok A dan
stok B dengan kemasan terpisah dan berbentuk serbuk agar ringan dan mudah
dalam pendistribusian. Nutrisi hidroponik terbuat dari bahan garam mineral yang
diramu sesuai dengan kebutuhan tanaman. (Sapto Bumi Hidroponik. 2015).

Nutrisi goodplant memiliki kelebthan yaitu 1). Mengandung unsur hara
essensial lengkap dan berimbang untuk sayuran daun. 2). Memperbanyak jumlah
daun. 3). Lebih tahan penyakit. 4). Penampilan daun semakin tegar, besar dan
menarik. 5). Daun menjadi renyah. 6). Daun akan berwarna semakin hijau. 7).
Bobot tanaman akan bertambah. (Sapto Bumi Hidroponik. 2015).

Kandungan unsur hara yang terkandung dalam nutrisi Goodplant cukup
lengkap. Adapun unsur hara yang terkandung pada nutrisi Good plant yaitu: N

17.78%, P 6.92%, K 28.40%, Ca 14.19%, Mg 5.32%, S 9.39%, Fe 0.08%, Mn
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0.04%, Cu 0.04%, B 0.02%, Zn 0.015 % dan Mo 0.001 %. (Sapto Bumi

Hidroponik. 2015).

Perwitasari, dkk (2012) mengatakan Larutan nutrisi yang tepat untuk

sayuran seperti pakcoy adalah larutan nutrisi goodplant, pertumbuhan dan hasil

produksi pakco

Pertum a

menghas tds\g@l',ﬂ& ﬁﬁdng

Siregar ) ju
selada keri u
minggu sel

Kandungan uns nutrisi AB Mi Goo

Kandu nsur hara = Je_hls

S
Fe
Mn

ipanen pada 4 MST.

ng sekam

cocok untuk
a saat tanam,

EC.

trisi
od Plant
7.78 %

6.92 %

28.40 %

1419 %

5.32 %

9.39 %

0.08 %

0.04 %

Cu .002 %

0.04 %

B 0.013 %

0.02 %

Zn 0.015 %

0.015 %

Co 0.003 %

0.001 %

Pupuk daun adalah bahan-bahan atau unsurunsur yang diberikan melalui

daun dengan cara penyemprotan agar dapat langsung diserap guna mencukupi

kebutuhan bagi pertumbuhan dan perkembangannya (Sutedjo, 2002).



14

Pengaplikasian pupuk daun merupakan suatu cara untuk menambah hara
tanaman dengan cara menyemprotkan larutan ke daun sehingga tanaman dapat
menyerapnya melalui stomata dan pori-pori daun. Pupuk ini dapat digunakan
sebagai suplemen hara yang akan meningkatkan produksi dan kualitas tanaman.
Menurut Rubatzky “dan" Yamaguchi_(1999) hara dapat. diberikan dengan
penyemprotan pupuk melalui daun untuk mempercepat respon tanaman.

Napitupulu (2003) mengatakan: bahwa .aplikasi pupuk daun mampu
meningkatkan produksi tanaman selada. Pupuk yang disemprotkan masuk ke
dalam stomata maupun melalui ektodesmata secara difusi. Membukanya stomata
merupakan proses yang diatur oleh tekanan turgor berbanding langsung dengan
kandungan karbondioksida dari ruang di bawah stomata. Meningkatnya tekanan
turgor akan membuka lubang stomata bersama-sama dengan masuknya air. Hara
kemudian masuk ke dalam kloroplas yang ada pada sel-sel penjaga, mesofil
maupun seludang pembuluhidan selanjutnya berperan dalam fotosintesis.

Waktu yang paling efektif untuk melakukan penyemprotan adalah pagi atau
sore hari pada saat stomata sedang membuka sempurna. Salisburry dan Ross
(1995) menyatakan bahwa stomata tumbuhan pada umumnya membuka saat
matahari terbit dan menutup saat.hari gelap. Pada siang hari atau saat matahari
terik penyemprotan menjadi tidak efektif karena pupuk daun menjadi lebih
banyak menguap daripada diserap tanaman. Pemupukan lewat daun harus diulang
beberapa kali dengan interval waktu yang pendek untuk mendapatkan hasil yang
efektif.

Pupuk daun Gandasil D adalah salah satu dari berbagai jenis pupuk daun
yang beredar saat ini. Pupuk ini dapat digunakan pada berbagai tanaman baik

tanaman tahunan, sayur-sayuran maupun buah-buahan. Pupuk daun gandasil D
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mengandung antibiotik (pemusnah kuman) serta vitamin yang berfungsi
mengaktifkan sel-sel yang rusak atau mati, mendorong pertumbuhan sel-sel baru,

merangsang pertumbuhan batang, daun lebih menghijau serta bunga lebih

meningkat (Schmidt, 2002).

diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan volume akar tanaman

selada, dengan perlakuan terbaik yaitu pemberian Gandasil-D 4 g/l air.
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I11. BAHAN DAN METODA

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Green house unit percobaan Universitas

ah benih Selada
kepala mentega et Rose AB mix, Nutrisi
ng digunakan
adalah Wa o an, _:_ “ , pH Meter, EC
Meter, Alat ‘

eteran, Kamera

dan Alat Tul

pemberian Gandasil-D (G) sebaga

Pemberian Berbagai Jenis Nutrisi terdiri dari 4 taraf perlakuan dan
pemberian Gandasil-D terdiri dari 4 taraf perlakuan, sehingga terdapat 16
kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan. Dengan demikian percobaan ini
terdiri dari 48 plot percobaan. Setiap plot terdiri dari 10 tanaman dan 2 tanaman

dijadikan sebagai sampel sehingga keseluruhan tanaman adalah 480 tanaman.
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Adapun perlakuannya sebagai barikut :
Faktor (N) petak utama adalah Berbagai Nutrisi, yang terdiri dari 4 taraf yaitu:

N; = Nutrisi AB MIX (200, 300, 400, 500 dan 600 ppm)

N2 = Nutrisi Good plant (200, 300, 400, 500 dan 600 ppm)

andasil D

g/l Air)

Gs (6)
NlG3
NzG3
N3 (AB mix 350, 500, 65€ S
800 dan 950) N3G3
N4 (Good plant 350, 500, 650, N,G NLG
800 dan 950) 0 T NG N4Gs

Data pengamatan terakhir dianalisa secara statistik dengan menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari
F tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Talang

Talang penelitian dibersinkan dan dilakukan sterilisasi sebelum digunakan

N agar dengan

el di sesuaikan

kedalam air dan formulasi unsur makro disimbolkan dengan pupuk A dan

unsur mikro disimbolkan sebagai pupuk B, selanjutnya satu bungkus pupuk
A dan B msing masing diisi air dalam jeringen 5 liter kemudian diaduk
sampai rata.

b) Gandasil D

Gandasil D yang akan digunakan untuk penelitian ini dibeli dari salah satu

toko pertanian yang ada di Marpoyan Damai.
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4. Persemaian
Benih selada kepala mentega yang akan di gunakan adalah berasal dari

varietas Java Rose yang dibeli dari salah satu suplaier benih di Pekanbaru.

anginkan ¢

Setelah "¢ , - - an persemaian,
persemaian di ada : 0 dengan ukuran
2x2 cm . : .‘ u ‘- -L : __ nghindari terjadinya
kekurangan : 1
penampan an kapasi da ‘ ng 100 potong

rockwool, se

6. Pemberian Perlakuan
a) Pemberian Nutrisi
Pemberian nutrisi AB mix dan Goodplant mulai diberikan pada saat
penanaman dengan cara memasukkan nutrisi sedikit demi sedikit dan diaduk
sampai merata kemudian diukur menggunakan EC meter. Kepekatan larutan
nutrisi akan dikontrol setiap hari, pengontrolan dilakukan pada pagi dan sore

hari dengan menggunakan alat ukur tingkat kepekatan larutan nutrisi yaitu
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EC Meter. Apabila konsentrasinya menurun maka dilakukan penambahan
nutrisi sesuai dengan kepekatan larutan nutrisi berdasarkan umur tanaman

yaitu. Pada saat tanaman berumur 1-5 hari konsentrasi yang di berikan 200

ppm, Pada saat tanaman berumur 6-10 hari konsentrasi yang di berikan 300

tanam. Adapun dosis yang ditetapkan adalah GO : Tanpa Gandasil D , G1.:
Gandasil D 2 gr/ L air, G2: Gandasil D 4 gr/ L air dan G3: Gandasil D 6 gr/
L air. Konsentrasi yang diberikan yaitu 4 ml saat pindah tanam, 8 ml saat
tanaman berumur 7 hari, 12 ml saat tanaman berumur 14 hari dan 16 ml saat
tanaman berumur 21 hari setelah pindah tanam, sebelum melakukan

penyemprotan terlebih dahulu tanaman diberi pembatas plastik agar partikel
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partikel yang tidak terlihat tidak terkena pada tanaman yang tidak
disemprot.
7. Pemeliharaan

a) Pengontrolan Kepekatan Nutrisi

an lingkungan

penelitian ini

penyakit yang

ukuran daun lebar dan jumlahnya banyak yang di nilai dengan kasat mata
sudah wajar untuk dipanen dilakukan sekaligus atau serentak.

E. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan sekali pada akhir penelitian. dengan

cara mengukur tanaman menggunakan meteran mulai dari leher akar sampai titik
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tumbuh tanaman yang tertinggi. Hasil yang diperoleh dianalisis secara statistik
dan disajikan dalam bentuk Tabel.
2. Jumlah Daun (Helai)

Jumlah daun tanaman diamati dengan menghitung jumlah daun pada akhir

bentuk

3. Berat

memotong aka Se S ang dan data yang
dihasilkan
4. Volume

Volume akar di 3 ; anaman sampel dan
dimasukkan ke C S an air sebanyak 70

ml dan sela ihat besar p an tekanan air data yang dihasilkan

timbangan analitik. Data yang dihasilkan di analisis secara statistik dan disajikan

dalam bentuk Tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman selada kepala mentega dengan
pemberian berbagai jenissnutrisi dan pemberian berbagai.dosis Gandasil-D setelah
dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 4). memperlihatkan bahwa pengaruh
interaksi dan pengaruh utama berbagai jenis nutrisi dan dan Gandasil-D berbeda
nyata terhadap tinggl tanaman selada kepala mentega. Rata-rata tinggi tanaman
selada kepala mentega dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Rata-Rata Tinggt Tanaman (cm) Selada Kepala  Mentega
dengan Perlakuan Berbagai Jenis Nutrisi dan Gandasil-D.

Petak Utama (Berbagali Anak petak (Gandasil-D g/l Air) Rerata
jenis nutrist ppm) Go (0) G1(2) G, (4) G3 (6)
N; (AB mix 200, 300, 400

500 dan 600) ' 967e  11,00cde 13,00a-d 1367ab 11,83 b

N, (Good plant 200, 300,
400, 500 dan 600)

N3 (AB mix 350, 500, 650
800 dan 950)

N4 (Good plant 350, 500,
650, 800 dan 950)

Rerata 1263b 1292b 14,17a 14/42a

KK'1 =4,86% B i _
KK 2=5.72% BNJ N= 0,86 BNJG=0,87 BNJNG=24

10,83 de 11,33 b-e 13,33 abc 13,67ab 12,29b

' 15,000 ' ¥15,83a.  1533a  1533a 1525a

1433ab 14,67a 1500a . 1500a 14,75a

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi berbagai jenis nutrisi dan
konsentrasi Gandasil-D berbeda nyata terhadap tinggi tanaman selada kepala
mentega. Diamana kombinasi perlakuan N3G, (Nutrisi Godplant 350, 500, 650,
800 dan 950 ppm dan konsentrasi Gandasil-D 6 g/l air) dengan Rata-rata tinggi
tanaman selada kepala mentega 15,33 cm, kombinasi perlakuan N4;G3 tidak

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan N4G2, N4G1, N4Go, N3G3, N3G2, N3Gy,
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N3Go, N2Gs, N2G,, N;Gs dan N;G,, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan tinggi terendah didapat dari kombinasi perlakuan N;Gg
(Nutrisi AB Mix 200-600 ppm dan Gandasil-D 0 g/l air) dengan Rata-rata tinggi
tanaman selada kepala mentega yaitu 9,67 cm. Kombinasi perlakuan N;Gy tidak
berbeda nyata dengan kombinasi.perlakuan-NiG3, N>Gg dan.N,G,, tetapi berbeda
nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya..

Tinggi tanaman selada-kepala -mentega: pada kombinasi perlakuan N,G;
lebih baik dari perlakuan lainnya diduga karena Goodplant dan Gandasil-D dapat
saling mendukung untuk menigkatkan pertumbuhan tanaman selada kepela
mentega. Nutrisi Goodplant dapat menyuplai kebutuhan unsur hara makro dan
mikro yang dibutuhkan oleh tanaman untuk proses.fisiologisnya melalui akar,
sementara Gandasil-D menyuplai kebutuhan hara melalui daun. Seperti yang
dikatakan oleh Sapto Bumi hidroponik (2015) bahwa unsur hara yang terkandung
dalam nutrisi Goodplant yaitu: N 17.78%, P 6.92%, K 28.40%, Ca 14.19%, Mg
5.32%, S 9.39%, Fe 0.08%, Mn 0.04%, Cu 0.04%, B 0.02%, Zn 0.015 % dan Mo
0.001 %. Unsur hara N, P, K merupakan unsur hara makro yang banyak diserap
tanaman terutama pada fase vegetative, sesuai dengan pendapat Hidayati (2009),
pupuk N, P, K sangat dibutuhkan.untuk pertumbuhan tanaman terutama unsur N
yang sangat berperan dalam merangsang pembentukan tinggi tanaman.

Selain pemberian nutrisi, pemberian pupuk daun Gandasil-D juga
mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman, karena pupuk Gandasil-D
merupakan salah satu pupuk majemuk yang cepat tersedia dan langsung
dimanfaatkan oleh tanaman sehingga dapat memacu petumbuhan tanaman serta
meningkatkan pertumbuhan. Sesuai dengan hasil penelitian Palemba (2013) yang

mengatakan bahwa pemberian Gandasil-D berpengaruh terhadap pertumbuhan
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bibit Jabon merah, dengan perlakuan terbaik yaitu pemberian Gandasil-D, hal ini
karena kandungan unsur hara yang terdapat pada Gandasil-D dapat diserap oleh
daun tanaman dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan tanaman untuk
menunjang proses fisologisnya. Menurut Ali (2017), kandungan unsur hara yang
terdapat pada Gandasil-D adalah.N 20%, K.15%, P 15% dan Mg 1% dilengkapi
dengan.unsur_-unsur Mn, B, Cu, Co dan Zn serta vitamin-vitamin untuk
pertumbuhan tanaman seperticAneurin, | Lactoflavin dan Nicotinic acid amide.
Unsur N diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman, terutama pada pertumbuhan
vegetatif, diantaranya N digunakan untuk pembentukan protein, pembentukan
klorofil dan senyawa-senyawa lainya sehingga pertumbuhan tanaman menjadi
lebih baik. Menurut Lakitan (2007) unsur hara yang paling berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan daun adalah nitrogen, nitrogen berfungsi dalam
pembentukan klorofil dimana Klorofil berguna dalam proses fotosintesis sehingga
dihasilkan energi yang dipertukan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Pada Tabel 3 juga terlihat bahwa tinggi tanaman pada kombinasi perlakuan
N;Go dan N,G, relatif rendah, hal ini sejalan dengan. parameter lainnya yaitu
jumlah daun, berat” ekonomis, berat kering dan.-volume akar. Rendahnya
pertumbuhan tanaman pada kombinasi perlakuan ini diduga karena Nutrisi yang
diberikan tidak cukup untuk menyuplai kebutuhan hara yang dibutuhkan oleh
tanaman selada kepala mentega. Selain itu pada kombinasi perlakuan N;Go dan
N.Go juga tidak diberikan Gandasil-D sehingga kebutuhan haranya 100%
dipenuhi dari nutrisi yang diberikan. Sehingga kombinasi perlakuan tersebut tidak
mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman, terutama unsur N dan
P yang diperlukan tanaman, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Trisnawan

(2018) yang mengatakan bahwa pemberian Gandasil-D berpengaruh terhadap
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pertumbuhan tanaman selada, hal itu terlihat dari pertumbuhan tanaman selada
tanpa pemberian pupuk NPK organik dan pupuk daun Gandasil-D relatif rendah,
sedangkan tanaman yang diberi Gandasil-D walaupun tanpa pemberian NPK
organik pertumbuhannya relatif bagus.

B. Jumlah daun (Helar)

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman selada kepala mentega
dengan pemberian berbagai jenis-nutrist dan pemberian berbagai dosis Gandasil-D
setelah dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 4) memperlihatkan bahwa
pengaruh interaksi dan pengaruh utama berbagai jenis nutrisi dan dan Gandasil-D
berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman selada kepala mentega. Rata-rata
jumlah daun tanaman selada kepala mentega dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun (Helai) Tanaman Selada Kepala Mentega
dengan Perlakuan Berbagai Jenis Nutrisi dan Gandasil-D.

Petak Utama (Berbagai Anak petak (Gandasil-D g/l Air)
jenis nutrisi ppm) Gy (0) G (2) G,.(4) G; (6)
N; (AB mix 200, 300, 400
500 dan 600)

N2 (Good plant 200, 300,
400, 500 dan 600)

N3 (AB mix 350, 500, 650
800 dan 950)

N4 (Good plant 350, 500,
650, 800 dan 950)

Rerata 18,8 ¢ 222b 23,8 a 23,8 a

KK 1=7,66% _ ) }
KK 2= 5.45% BNJN=221 BNJG=136 BNJNG=3,75

Rerata

' 13,330 “18,00fg 21,33 def 21,67 c-f 1858¢c
14,33 gh 20,33 ef 22,33 Db-e 22,33b-e 19,83 ¢C
'122,33b-e 24,33a-d 24,00 a-e 24,00a-e 23,67Db

25,33abc 26,00ab 27,33a 27,33a 26,5a

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi berbagai jenis nutrisi dan
konsentrasi Gandasil-D berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman selada

kepala mentega. Diamana kombinasi perlakuan N4G, (Nutrisi Godplant 350, 500,
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650, 800 dan 950 ppm dan konsentrasi Gandasil-D 6 g/l air) dengan Rata-rata
jumlah daun tanaman selada kepala mentega 27,33 helai, kombinasi perlakuan
N4G; tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan N4G2, N3Gs; dan N3Gg,
tetapi berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah
daun terendah didapat dari kombinasi_perlakuan NiGo (Nutrisi AB Mix 200-600
ppm dan Gandasil-D 0 g/l air) dengan Rata-rata jumlah daun tanaman selada
kepala mentega yaitu 13,33 helai:, Kombinasiperlakuan NGy tidak berbeda nyata
dengan kambinasi perlakuan N>Gg, namun berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan lainnya.

Jumlah daun tanaman selada kepala mentega pada kombinasi perlakuan
N4G3 lebih baik dari perlakuan lainnya diduga karena unsur hara yang terdapat
pada Goodplant dan Gandasil-D dapat memenuhi kebutuhan unsur hara yang
dibutuhkan untuk pembentukan daun tanaman. Dalam proses pembentukkan
organ vegetatif daun tanaman.membutuhkan _unsur hara nitrogen dalam jumlah
banyak, karena nitrogen merupakan unsur hara yang berperan penting dalam
membentuk asam amino dan protein sebagal bahan dasar tanaman dalam
menyusun daun (Haryanto, et al, 2007). Hal "ini- berarti pemberian nutrisi
Goodplant dengan konsentrasi. . 350-950« ppm akan mempercepat laju
pembentukkan daun, Hal ini sesuai dengan pendapat Setiawan (2018) yang juga
mengatakan bahwa pemberian Nutrisi Goodplat dengan konsentrasi 900 ppm
dapat meniingkatkan hasil tanaman selada merah. Selain itu pemberian Gandasil-
D juga menyuplai kenutuhan hara tanaman melalui daun, sehingga kebutuhan
tanaman akan unsur hara terutama unsur N yang sangat berperan besar dalam fase
vegetatif sudah tercukupi. Sejalan dengan hasil penelitian Trisnawan (2018) yang

menunjukkan jumlah daun tanaman selada dengan pemberian Gandasil-D relatif
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tinggi, hal ini karena unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman terutama unsur
nitrogen dan fosfor dapat terpenuhi untuk menunjang proses fisiologisnya, karena
selain melaui akar unsur hara juga dapat diberikan melalui daun.

C. Berat ekonomis (g)

Hasil pengamatan terhadap berat..ekonomis tanaman selada kepala
mentega dengan pemberian berbagai jenis nutrisi dan pemberian berbagai dosis
Gandasil-D_setelah dilakukan analisis-sidik ragam (lampiran 4) memperlihatkan
bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama berbagai jenis nutrisi dan dan
Gandasil-D berbeda nyata terhadap berat ekonomis tanaman selada kepala
mentega. Rata-rata berat ekonomis tanaman selada kepala mentega dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 4. Rata-Rata Berat Ekonomis (g) Tanaman Selada” Kepala
Mentega dengan Perlakuan Berbagai Jenis Nutrisi dan Gandasil-D.

Petak Utama (Berbagai Anak petak (Gandasil-D g/l Air) Rerata
jenis nutrisi ppm) Gy (0) G (2) G,.(4) G; (6)
N1 (AB mix 200, 300, 400

500 dan 600) ' 11,337 ' ¥22,33gh 31,00ef 3300de 24,17 b

N2 (Good plant 200, 300,
400, 500 dan 600)

N3 (AB mix 350, 500, 650
800 dan 950)

N4 (Good plant 350, 500,
650, 800 dan 950)

Rerata 245¢c 31,7a 39,7a 411 a

KK'1=10,06% _ B -
KK 2= 7.69% BNJ N=4,5 BNJ G= 2,96 BNJ NG= 8,18

14,33 hi 23,67 fg 32,33de 34,67 cde 26,25Db
'°34,00de 39,50becd 47,00ab 47,33ab 41,96 a

38,50 cde 42,33 abc 4850a 49,33 a 44,67 a

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi berbagai jenis nutrisi dan
konsentrasi Gandasil-D berbeda nyata terhadap berat ekonomis tanaman selada

kepala mentega. Dimana kombinasi perlakuan N;G3 (Nutrisi Godplant 350, 500,
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650, 800 dan 950 ppm dan konsentrasi Gandasil-D 6 g/l air) dengan Rata-rata
berat ekonomis tanaman selada kepala mentega 49,33 g, kombinasi perlakuan
N4G; tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan N4G,, N4sG;, N3G, dan
N3G3, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat basah
terendah didapat-dari-kombinasi.perlakuan-NiGo (Nutrisi AB Mix 200-600 ppm
dan Gandasil-D 0 g/l air) dengan Rata-rata berat ekonomis tanaman selada kepala
mentega yaitu 11,33 g. Kombinasi perlakuan N1 Go tidak berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan N,Gy. tetapi berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
lainnya

Berat ekonomis tanaman selada kepala mentega pada kombinasi perlakuan
N4G3 yaitu 49,33 g. Jika dikonversikan ke produksi perhektar dengan jarak tanam
20x20 cm produksi tanaman selada pada kombinasi perlukan N,G, yaitu 12,33
ton. Jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman selada (Lampiran 2) produksi
itu lebih tinggi 4,33 ton darizdeskripsi. Hal ini desebabkan karena dalam budidaya
hidroponik pertumbuhan tanaman dapat berlangsung dengan maksimal dan
pemanfaatkan ruang juga lebih efesien sehingga populasi dapat lebih banyak.
Selain itu pemberian-nutrisi Goodplant dan Gandasil-D dapat saling mendukung
untuk menigkatkan pertumbuhan.tanaman selada merah. Nutrisi Goodplant dan
Gandasil-D mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh
tanaman untuk proses fisiologisnya, seperti unsur N, P dan K, sehingga proses
fisiologis tanaman dapat berlangsung dengan optimal. Sesuai dengan hasil
penelitian Setiawan (2018) yang juga menunjukkan peningkatan berat ekonomis
tanaman selada merah dengan pemberian Nutrisi Goodplant dengan dosis 900
ppm. selain itu hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Trisnawan

(2018) yang juga menunjukkan pengaruh pemberian pupuk daun Gandasil-D
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terhadap produksi tanaman selada. Selanjutnya Palemba (2013) juga mengatakan
bahwa pemberian Gandasil-D berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit Jabon.
D. Berat Kering (9)

Hasil pengamatan terhadap berat kering tanaman selada kepala mentega
dengan pemberian-berbagai jenis.nutrisi dan.pemberian berbagai dosis Gandasil-D
setelah -dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 4) memperlihatkan bahwa
pengaruh interaksi dan pengaruh-utama berbagai,jenis nutrisi dan dan Gandasil-D
berbeda nyata terhadap berat kering tanaman selada kepala mentega. Rata-rata
berat kering tanaman selada kepala mentega dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 5. Rata-Rata Berat Kering Tanaman (g) Selada Kepala Mentega
dengan Perlakuan Berbagai Jenis Nutrisi dan Gandasil-D.

Petak Utama (Berbagai Anak petak (Gandasil-D g/l Air)
jenis nutrisi ppm) Gy (0) G1 (2) G, (4) Gs (6)
N; (AB mix 200, 300, 400
500 dan 600)

N2 (Good plant 200, 300,
400, 500 dan 600)

N3 (AB mix 350,500, 650
800 dan 950)

N4 (Good plant'350, 500,
650, 800 dan950)

Rerata 181c 2,03b 2,23 a 2,25a

KK 1 =2,85% g ' i}
KK 2= 6 90% BNJN=0,08- BNJG=0,16  BNJNG= 0,45

Rerata

' RSO 174de 2,04bcd 205a-d 180c

1,37¢e 1,78 cde +2,17a-d 2,17 a-d 1,87c¢c

' 219a-d 22labc 227ab  2,30ab 2,24 Db

229ab  2,38ab 244ab 250a 2,40 a

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi berbagai jenis nutrisi dan
konsentrasi Gandasil-D berbeda nyata terhadap berat kering tanaman selada
kepala mentega. Dimana kombinasi perlakuan N4G3z (Nutrisi Godplant 350, 500,
650, 800 dan 950 ppm dan konsentrasi Gandasil-D 6 g/l air) dengan Rata-rata

berat kering tanaman selada kepala mentega 2,50 g, kombinasi perlakuan N4G3
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tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan N4Gz, N4G1, N4Go, N3G3, N3G,
N3Gi, N3Gy, N,Gs, NG, dan N;Gs, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan berat kering terendah didapat dari kombinasi perlakuan N;Gg
(Nutrisi AB Mix 200-600 ppm dan Gandasil-D 0 g/l air) dengan Rata-rata berat
kering tanaman_selada kepala mentega yaitu-1,38 g. Kombinasi perlakuan N;Gg
tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan N;Gi, N;Go dan N,G;. tetapi
berbeda nyata dengan kombinasi-perlakuan lainnya

Berat kering tanaman menggambarkan status nutrisi tanaman. Semakin
tinggi kandungan unsur hara yang tersedia dan diserap oleh tanaman, maka berat
kering tanaman akan semakin meningkat. Tinggi nya Berat kering tanaman selada
pada kombinasi perlakuan N4Gs, diduga disebabkan oleh ketersedian unsur hara
yang tercukupi. Ketersediaan unsur hara akan menentukan produksi berat kering
tanaman, hal itu disebabkan oleh pertumbuhan suatu bagian tanaman diikuti
dengan pertumbuhan bagian. tanaman lainnya: Perakaran yang baik akan
berpengaruh pada pembentukan tajuk tanaman yang baik, dengan demikian
peningkatan tinggi bibit, jumlah daun, diameter batang akan berpengaruh juga
terhadap berat kering. tanaman. Lakitan (2007),.menyatakan bahwa tinggi
rendahnya bahan kering tanaman.tergantung-dari banyak atau sedikitya serapan
unsur hara oleh akar yang berlangsung selama proses pertumbuhan. Seperti unsur
nitrogen, nitrogen merupakan salah satu unsur pembentuk klorofil. Klorofil
mengandung pigmen yang dibutuhkan sebagai absorben cahaya matahari yang
digunakan dalam proses fotosintesis. Apabila N meningkat maka klorofil juga
meningkat sehingga fotosintat yang dihasilkan juga meningkat, sesuai dengan

pendapat Sugeng (2015) yang mengatakan bahwa jika fotosintesis berlangsung
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dengan baik maka tanaman akan tumbuh dengan dan akar akan berkembang
dengan baik pula serta diikuti dengan peningkatan berat kering tanaman
E. Volume Akar (Cm3)

Hasil pengamatan terhadap volume akar tanaman selada kepala mentega
dengan pemberianberbagai jenis.nutrisi dan.pemberian berbagai dosis Gandasil-D
setelah -dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 4) memperlihatkan bahwa
pengaruh interaksi dan pengaruh-utama berbagai,jenis nutrisi dan dan Gandasil-D
berbeda nyata terhadap volume akar tanaman selada kepala mentega. Rata-rata
volume akar tanaman selada kepala mentega dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 6. Rata-Rata Volume Akar (cm®) Tanaman Selada Kepala Mentega
dengan Perlakuan Berbagai Jenis Nutrisi dan Gandasil-D.

Petak Utama (Berbagai Anak petak (Gandasil-D g/l Air)
jenis nutrisi ppm) Gy (0) G1 (2) G, (4) Gs (6)
N; (AB mix 200, 300, 400
500 dan 600)

N2 (Good plant 200, 300,
400, 500 dan 600)

N3 (AB mix 350,500, 650
800 dan 950)

N4 (Good plant'350, 500,
650, 800 dan950)

Rerata 7,08 b 7,92b 10,6 a 11,1a

KK 1 =9,96% N : B
KK 2= 12.33% BNIN=1,19+ BNJG=127 BNJNG=3,51

Rerata

' 3,00d 4,00d 8,67bc 9,33ab 6,25¢c

433d 567cd, 1967ab 10,33ab 7,50b

' 10,33ab 10,67ab 12,00ab 12,00ab 11,25a

10,67 ab 11,33ab 12,00ab 12,67a 11,67 a

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi berbagai jenis nutrisi dan
konsentrasi Gandasil-D berbeda nyata terhadap volume akar tanaman selada
kepala mentega. Dimana kombinasi perlakuan N4G3 (Nutrisi Godplant 350, 500,
650, 800 dan 950 ppm dan konsentrasi Gandasil-D 6 g/l air) dengan Rata-rata

volume akar tanaman selada kepala mentega 12,67 Cm?®, kombinasi perlakuan
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N4G3 tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan N4G2, N4G1, N4Go, N3Gs,
N3Gz, N3G1, N3Gg, N2Gs, NoG, dan N;Gs, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan berat kering terendah didapat dari kombinasi perlakuan N;Gg
(Nutrisi AB Mix 200-600 ppm dan Gandasil-D 0 g/l air) dengan Rata-rata volume
akar tanaman selada kepala mentega yaitu.3,00°Cm?®. Kombinasi perlakuan N;Gg
tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan N1G;, N,Go dan N,G;. tetapi
berbeda nyata dengan kombinasi-perlakuan lainnya.

Besarnya volume akar tanaman selada kepala mentega pada kombinasi
perlakuan N4G3 tidak telepas dari peranan unsur hara yang terdapat pada nutrisi
Goodplant dan-Gandasil-D, terutama unsur P. Menurut Gardner dkk. (2008).
Unsur hara P bagi tanaman berfungsi untuk 'merangsang pertumbuhan akar,
khususnya akar tanaman muda. Moekasan dan Prabaningrum (2011), juga
mengatakan bahwa Pemberian Fosfat (P) yang cukup, perakaran tanaman akan
bertambah banyak dan panjang.

Pada Tabel 7. Juga terlihat volume akar tanaman selada kepala mentega
yang diberi nutrisi .Goodplant relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan
tanaman yang diberi"Nutrisi AB Mix, hal ini sejalan dengan parameter lainnya
berat basah ekonomis, berat kering dan.volume akar. Lebih Baiknya pertumbuhan
tanaman yang diberi Nutrisi Goodplant diduga karena nutrisi Goodplant
mengandung unsur hara makro dan mikro yang lebih tinggi dari nutrisi AB Mix
(Tabel 1). Sehingga kebutuhan hara tanaman dapat terpenuhi dengan baik yang
menyebabakan pertumbuhan tanaman yang diberi nutrisi Goodplant lebih baik
dari tanaman yang diberi nutrisi AB mix. Sesuai dengan pendapat Haryanto, et al,
(2007) yang mengatakan Dalam proses pembentukkan organ vegetatif tanaman

seperti daun, batang dan akar, tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah
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banyak, karena unsur hara berperan penting dalam membentuk asam amino dan
protein sebagai bahan dasar tanaman dalam menyusun organ vegetatifnya.
Data pada tabel 7 juga menunjukkan bahwa volume akar tanaman selada

kepala mentega pada kombinasi perlakuan N;G, relatif rendah, rendahnya volume

Zeiger (20 engan lambat jika

lingkungan akukan proliferasi

sehingga pemb

<2t
P
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

Interaksi pemberians.berbagai jenis nutrisi dan<Gandasil-D berbeda nyata

nyata terhadap

lah daun, berat

Dari hasil penelitian ini pe yarankan untuk menggunakan nutrisi

Goodplant 350, 500, 650, 800 dan 950 ppm dan Gandasil-D dengan konsentrasi 6

o/l air (N4G3) karena Nutrisi Goddplant dengan dosis 350, 500, 650, 800 dan 950

ppm dan Gandasil-D dengan konsentrasi 6 g/l air sudah dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman selada kepala mentega.



RINGKASAN

Selada kepala mentega (Lactuca sativa var.capitata .L) merupakan sayuran
yang masih satu spesies dengan selada (Lactuca sativa L). Selada kepala mentega
merupakan salah satucjenis sayuran yang digemaricoleh masyarakat indonesia.
Selada kepala mentega dimanfaatkan sebagai lalapan oleh masyarakat karena
Selada kepala mentega memiliki rasa yang gurih dan tidak terlalu pahit, sehingga
cocok dijadikan lalapan.;Selain memiliki rasa yang.gurih Selada kepala mentega
juga mengandung zat gizi yang cukup lengkap, sehingga apabila dikonsumsi
sangat baik untuk mempertahankan kesehatan tubuh

Untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman secara hidroponik maka
diperlukan Nutrisi Pada budidaya hidroponik, akan tetapi ada banyak merek
nutrisi yang diperdagangkan dipasaran, .setiap- merek memiliki kualitas yang
berbeda-beda. Perbedaan kualitas nutrisi ini dipengaruhi banyak faktor. Perbedaan
jenis, sifat, dan kelengkapan kimia bahan-baku pupuk yang digunakan tentu akan
sangat berpengaruh terhadap kualitas pupuk yang dihasilkan

Selain penggunaan nutrisi, Untuk mendapatkan hasil produksi Pupuk daun
adalah sejenis pupuk ‘pelengkap yang diberikan melalui daun dengan cara
penyemprotan agar langsung dapat diserap guna mencukupi kebutuhan bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, salah satu pupuk daun yang dapat
dimanfaatkan ialah Gandasil-D. Pupuk daun Gandasil-D merupakan pupuk
anorganik yang dirancang sebagai makanan seimbang yang lengkap dengan unsur
hara makro (N, P, K Ca, Mg ,dan S) dan mikro (B, Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, Co, dan

CI) untuk berbagai jenis tanaman.
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Penelitian ini telah dilaksanakan di Rumah Kasa Universitas Islam Riau di
Teropong Kubang Jaya Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilaksanakan selama 2
bulan, terhitung mulai dari bulan Mei — Juli 2018. Tujuan dari penelitian ini
adalah Untuk Mengetahui Pengaruh Interaksi Berbagai jenis nutrisi dan
Konsentrasi Gandasil-D Pada Tanaman Selada kepala mentega Secara Hidroponik
NFT. Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Petak
Terbagi dalam rancangan acakdengkap-yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama
adalah berbagai jenis nutrisi (Faktor N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu nutrisi AB
Mix 200-600 ppm, Goodplant 200-600 ppm, AB Mix 350-950 ppm dan
Goodplant 350-950 ppm dan konsentrasi Gandasil-D (Faktor G) yang terdiri dari
4 taraf yaitu 0, 2, 4 dan 6 g/l air. Dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan
maka ada 48 unit percobaan. Masing-masing unit terdiri dari-4 tanaman, dan 2
tanaman dijadikan sebagai sampel.

Hasil penelitian. menunjukkan Interaksi | Berbagai “jenis Nutrisi dan
konsentrasi Gandasil-D memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter
yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat ekonomis, berat kering dan
volume akar. Kombinasi perlakuan terbaik pada pemberian Nutrisi Goodplant
350, 500, 650, 800 dan 950 ppm.dan. konsentrasi Gandasil-D 6 g/l air (N4G3).
Pengaruh utama berbagai jenis nutrisi dan konsentrasi Gandasil-D memberikan
pengaruh nyata terhadap semua parameter yang dimati. Dengan perlakuan terbaik
nutrisi Goodplant 350, 500, 650, 800 dan 950 ppm (N,) dan konsentrasi gandasil-

D 6 g/l air (G3).
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